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ABSTRAKSI

Penehitian dengan judul “Break Lven Poimt Sebagar Alat Perencanaan
Laba Pada Pabrik Beras Jawa Dwipa di Sumberjambe Jember”, dilakukan dengan
tujuan untuk mengetahur Uk impas atau break even point dan menentukan
besarnya penjualan sesual dengan target laba vang direncanakan.

Jenis peneliian vang digunakan adalah penelitian deskripuf dengan
metode studi kasus. vaitu suatu penelitian tentang subyek penehtian vang
herkenaan dengan suatu fase vang khas dari keseluruhan personalitas. Data vang
digunakan adalah data sekunder vang berupa data penjualan. data biava-biava dan
data harga jual produk Adal analisis vang digunakan dalam penelitian ini adalah
analisis break even atau biasa disebut dengan analisis CPV (Cost - Profir -
Volume).

Pabrik beras Jawa Dwipa memproduksi dua jenis beras vaitu beras IR 64
dan beras IR 66. Hasil penebinan menunjukkan bahwa tuuk impas atau breok even
poi untuk  jenis beras IR 64 adalah  sebesar 142535 ko atau  senilai
Rp.385.472.700.00 dan jems beras IR 66 adalah schesar 136,116 kg atau senilal
Rp. 345735225 00. Besarnya penjualan beras agar target laba sebesar 30 persen
dari penjualan dapat tercapai adalah untuk ienis beras IR 64 sebesar 670270 ke
atau senitlar Rp. 1.803.026.300.00 dengan laba sebesar Rp. 340 9017 970.00 dun
untuk jenis beras IR 66 sebesar 605907 kg atau senilai Rp. 1.537.817.600.00
dengan laba sebesar Rp 461 345.265.00.

Vi
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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah.

Berhasil atau tidaknya suatu perugahaan pada umumnya ditandai dengan
kemampuan manajemen dalam melihat kemungkinan dan kesempatan di masa
vang akan datang, baik jangka pendek maupun jangka panjang. Olch Karena itu.
salah satu tugas pokok baar seorang manajer adalah mcmprcﬁiksr keadaan dimasa
mendatang, agar sedapat mungkin semua kemungkinan dan kesempatan yang
akan terjadi dapat diperkirakan dan telah direncanakan cara menghadapinva scjak
sckarang secara haik

Ukuran yang seringkali dipakai untuk menilai berhasil atau tidaknva
- manjemen suatu perusahaan adalah laba vang diperolch perusahaan. Untuk
mencapal tujuan perusahaan yaitu laba vang optimal perlu disusun perencanaan
laba, karena dengan perencanaan laba perusahaan akan mengusahakan
pelaksanaan sesuat dengan rencana. Perencanaan laba yang baik akan
mempengaruhi keberhasilan usaha dalam mencapai laba vang optimal. Break
even point merupakan salah satu alat untuk merencanakan besarnya laba
perusahaan

Break even point adalah Keadaan suatu usaha vang tidak memperoleh
laba dan tidak menderita tugl (Mulvadi. 1997:230). Apabila produk vang
dihasilkan oleh perusahaan lebih kecil daripada break even poimt maka
perusahaan akan menderita rugl. begitu juga sebaliknya apabila jumlah produk
vang dihasilkan melebihi break even poinr maka perusahaan akan mendapatkan
keuntungan atau laba. Dengan alasan tersebul maka perusahaan berusaha

memprodukst di atas break even point untuk mendapatkan laba vang diharapkan.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Manajemen di dalam memilth satu aliernatul membutuhkan srategi atau
alat untuk menilai berbagai macam kemungkinan vang akan dalang. termasuk
didalamnva adalah kemungkinan mendapatkan laba. Analisa break even atau
sering  discbut dengan  cost—volume—profit analisys digunakan sebagai alat
manajemen untuk menentukan laba atau menvusun perencanaan laba,

Break even point sangat penting bagi perusahaan untuk mengetahui pada
volume kegiatan atau volume produkst penjualan berapa penghastian penjualan
dapat tepat menutup biava totalnva untuk dapat menghindarkan perusahaan dari
kerugian Perusahaan vang dimaksud disim bisa berupa perusabaan dagang.
perusahaan jasa atau perusahaan manutaktur Salah satunva adalah pabrk beras
lawa  Dwipa yvang berlokast di Sumberjambe  Jember. merupakan  suatu
perusahaan vang bergerak dibidang pengolahan gabah menjad beras. Perusahaan
selama ini belum pernah menentukan pada tingkat produks: atau penjualan herapa
perusahan tidak mendapatkan laba tetapt juga tidak menderita kerugian,

disamping 1tu perusahaan juga belum pernah merencanakan laba.

1.2. Perumusan Masalah.
Beritik tolak dari uraian latar belakang di atas maka permasalahan
perusahaan saat 1 adalah
a. Berapa tiuk impas atau break even point pabrik beras Jawa Dwipa 7
b Berapa besarnyva penjualan pada tingkat laba vang direncanakan ?

¢ Berapa besarnva margin of safery pada pabrik beras Jawa Dwipa ?

1.3. Tujuan Penelitian.
l'upuan penelitian i adalah -

a. Menentukan tnuk impas atau break even pomt
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b, Menentukan besarnya penjualan  sesuai  dengan tingkat laba  vang
direncanakan

¢ Menentukan besarnya margin of safety.

1.4. Kegunaan Penelitian.

a Bagi penelill (mahasiswa)
Mahasiswa akan mendapatkan banvak hal vang berhubungan dengan
perusahaan schingga mempunyal gambaran tentang dun.iu kerja. khususnva
dalam bidang keuangan Penclitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai
bahan informasi dan acuan bagi penghiti lainnya,

b. Bagi perusahaan
Diharapkan dapat digunakan sebagat pertimbangan dalam menentukan berapa
besar volume penjualan vang harus dicapai agar perusahaan mencapai laba

terlentu yang optimal.
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II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Tinjauan Hasil Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu tentang analisis dreak even point schagai alat bantu
perencanaan laba pernah dilakukan oleh Hutomo Budi (1996) dengan judul
Analisis Break Even scbagai Alat Bantu Perencanaan Laba pada Perusahaan
Salaritex -~ Boyolali. Tujuan penelitian tersebut adalah untuk mengetahui sampai
sejauh mana anahsis break even point (titik impas) dapat digunakan sebaga alat
bantu manajemen di dalam merencanakan laba vang diinginkan serta dapat
mengembangkan usahanya di masa yang akan datang. Hasil penelitian Budi
menunjukkan BEP perusahaan pada tahun 1995 sebesar Rp. 483.920.027.00
- (504,872 meter) dengan batas aman (MOS) sehesar 50.907% dan laba vang bisa
diketahui pada tahun 1996 sebesar Rp. 985.729.547.00.

Muhammad Hidayat (2003) melakukan penelitian pada perusahaan
krupuk UD Serba Guna di Saronggi Sumenep. Penclitian dengan judul Analisis
Break Even Point sebagai Alat Bantu Perencanaan Laba pada Perusahaan Krupuk
UD Serba Guna Saronggi Sumenep ini bertujuan untuk; mengetahui titik impas
dalam quantitas dan rupiah, mengetahui margin of safety. dan untuk mengetahui
laba yang direncanakan sesuai dengan ramalan penjualan. Hasil dan penelitian
vang dilakukan oleh Hidayat adalah ramalan penjualan tahun 2003 sebesar

31.952 kg atau sebesar Rp. 223.664.000. dengan titik impas sebesar 17.275.25 ke

f

atau sebesar Rp. 120.926.660.74 dan margin of safety-nya sebesar 4593%

sedungkan rencana laba tahun 2003 adalah Rp. 30.44.744.79.
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i

Persamaan dari kedua penclitian di atas dengan penelitian sekarang
adalah menggunakan analisis break even poimt untuk merencanakan laba pada
periode vang akan datang. dan untuk mengetahui margin of safety

Perbedaan dan kedua penclinan di atas dengan penelitian sckarang
adalah pertama. obvek penelitian. terdabjulu dilakukan di perusahaan Safaritex
Bovoelall dan UD Serba Guna Sarongg! Sumenep sedangkan penehitian sekarang
di pabrik beras Jawa Dwipa Jember Kedua, perusahaan tempat penelitian
terdahulu memproduksi satu jenis produk sedangkan sbkarang perusahaan

memproduks: dua jems produk.

2.2, L.andasan Teori

b
]

1. Pengertian Break Even Point dan Analisis Break Even Point

Break even point adalah keadaan suatu usaha vang tidak memperoleh
laba dan tidak menderita rugi (Mulvadi, 1997:230). Dengan kata lain, suatu usaha
dikatakan impas jika jumlah pendapatan sama dengan jumlah biava, atau apabila
laba kontribusi hanva dapat digunakan untuk menutup biaya tetap saja.

Analisis break even point adalah suatu cara untuk mengetahui volume
penjualan mimtmum agar suatu usaha tdak menderita rugi, tetapt juga belum
memperoleh laba atau labanva sama dengan nol (Mulvadi, 1997:230). Analisis
break even poimt ni dimaksudkan untuk mendcteksi sejauh mana tingkat
penjualan vang memberikan tingkat keuntungan hanva dapat menutup biava tetap
dan biaya variabel vang ditanggung perusahaan pada masing-masing produknya.

Pengeunaan analisis break even point dalam hubungannya antara biava,
volume dan laba dimaksudkan untuk menggabungkan, mengkoordinas: jumlah
produk vang harus dihasilkan dan biava vang dikeluarkan untuk memproduksi

produk tersebut apabila perusahaan tidak mendapatkan laba tetapi tidak rugi.
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2.2.2. Perencanaan Laba

Ukuran yang sering dipakai untuk menilai berhasil tidaknya manajemen
suatu perusahaan adalah laba yang diperoleh perusahaan. Menurut Mulyadi
(1997:223). faba terutama dipengaruhi oleh tiga faktor: volume produk vang
dijual. harga pual produk. dan biava Ketiga faktor ini saling berkaitan. oleh
karena 1tu, dalam perencanaan laba jangka pendek, hubungan antara biaya,
volume dan laba memegang peranan penting.

Perencanaan laba pada dasarnya adalah perencanaan vang harus
dilakukan perusahaan untuk mencapai laba dengan menggunakan analisis tertentu
dan digunakan untuk menghadapi perubahan yang mungkin terjadi atas harga jual
satuan, biayva tetap, biava variabel atau perubahan volume pejualan dan komposisi
produk yang dijual. Perencanaan laba ini menggunakan analisis CVP (Cost
Volwne Profit). Perencanaan laba akan memudahkan tugas manajemen untuk
mencapainya dan mengawasinya terhadap kegiatan perusahaan dimasa vang akan
datang. Perencanaan vang baik akan memungkinkan manajemen untuk bekerja
lebih elektif dan efisien.

Untuk mencapai laba yang besar (dalam perencanaan dan realisasi)
manajemen dapat melakukan langkah-langkah sebagai berikut -

I. Menekan biaya produksi maupun biava operasi serendah mungkin dengan

mempertahankan tingkat harga jual dan volume penjualan yang ada.

[

Menentukan harga jual sedemikian rupa sesuai dengan laba vang dikehendaki.
3. Meningkatkan volume penjualan lebih besar.

Ietapi perlu dingat dan diperhatikan bahwa ketiga langkah atau faktor
(braya, harga jual dan volume penjualan) mempunyai hubungan yang eral atau

bahkan saling berkaitan satu sama lainnva. Dengan mengguanakan analisis CVP
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(Cast Volume Profit) memberikan kita cara untuk menentukan berapa banyak unit

vang harus dijual untuk memperoleh target laba tertentu,

223 Peramalan Penjualan

Ramalan penjulan merupakan jumlah penjualan yvang kita perkirakan
akan terjadi dimasa vang akan datang untuk menghadapi unsur ketidakpastian,
Dalam dunia usaha perusahaan sering berhadapan dengan keadaan vang tidak
pasti. schingga suatu perusahaan tidaklah akan dapat mcnj.ﬁlankan aktivitasnya.
walau perusahaan mempunval rencana hasil dari suatu ramalan. Namun
demikian, jika ramalan tersebul dibuat berdasar atas dasar pemikiran yang
rasional dengan teknik-teknik tertentu, maka hasilnya akan lebih baik daripada
tanpa rencana sama sckah.

Ramalan penjualan adalah provek leknis dari permintaan langganan
potensial untuk suatu waktu tertentu dengan berbagai asumsi (Adisaputro dan M.
Asni. 1998:147). Dari pengertian ramalan penjualan ini, di dalamnya terkandung
pemikiran mengenai jumlah produk vang diproduksi di masa yang akan datang di
samping perkiraan unsur-unsur yang lain. Biasanya jumlah produk vyang
diproduks: ditentukan oleh kemampuan perusahaan untuk menjual produknva
vang tercermin dari ramalan penjulan yvang dibuat.

Sedangkan kegunaan ramalan penjulan bagi perusahaan adalah untuk
menentukan kebijakan dalam menyvusun anggaran bagi aktivitas vang dijalankan
perusahaan. Disamping 1tu ramalan penjualan dapat digunakan perusahaan untuk
mengetahuw keglatan vang dilakukan di kemudian han, schingga dapat mengatur
penggunaan peralatan produksi secara efektif dan efisien.

Pada dasarnva ada empat cara vang dapat dipakai untuk meramalkan

tingkal penjualan. vakni (Adisaputro dan M. Asri, 1998:148-168):
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a. Berdasarkan pendapal, berupa:
1) Pendapat salesman
2) Pendapat sales manajer
3) Pendapat para ahli
4) Survey konsumen -
b Berdasarkan perhitungan Statistik. berupa:
1) Anahisis Trend
2) Analisis Korelasi
c. Moetode khusus. berupa:
1} Analisis Industri
2} Analisis Product Line

3) Anahsis Penggunaan Akhir

2.2.4. Pengertian Analisis Biava, Volume dan Laba

Menurut Mulyadi (1997:261), analisis biaya, volume dan laba ini
merupakan anahisis yang dipengaruhi oleh lima faktor atau suatu kombinasi
faktor-faktor berikut ini: (1 Yharga jual. (2)volume penjualan. (3 )komposisi produk
vang dijual, (4)biava variabel per tahun, dan (5)total biayva tetap. Analisis ini
sangal berguna bagi perusahaan vang sedang menvusun rencana usahanya atau
schbagar alat pengendali sewakiu perusahaan masih dalam kegiatan. Analisis
biaya. volume dan laba menitikberatkan sampai seberapa jauh perubahan-
perubahan pada biaya, volume dan harga jual akan berakibat pada perubahan laba

vang direncanakan
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225, Perilaku Biaya

Pola prilaku aya sccara umum diartikan sebagai hubungan antara total
biava dengan perubahan volume Kegiatan. Berdasar prifakunva dalam hubungan
dengan perubahan volume kegiatan, biava dapat dibagi menjadi menjadi tiga

golongan yaitu © biava tetap. biava variabgl dan biava semivariabel.

2.2.5.1. Biaya Tetap
Brava tetap adalah biava vang jumiah totalnya .tctap dalam kisaran
perubahan volume kegiatan tertentu (Mulvadi, 1999:307) Semua biava tetap.
selama perusahaan masth beroperasi (dalam jangka panjang) adalah dapat
dikendalikan (controllable). Walaupun demikian dalam jangka pendek. terdapat
Juga iaya tetap vang tergantung oleh kebijaksanaan manajemen. Oleh karena itu
struktur biava tetap perusahaan seringkali merupakan sasaran vang paling empuk
dalam rangka penckanan biaya.
Menurut Mulyadi (1999:508-509), untuk keperluan perencanaan dan
pengendalian. biava tetap dibagi menjadi dua vaitu ¢
A. Committed fixed costs
Committed fixed costs sebagian besar berupa biava tetap yang timbul dari
pemilikan pabrik. equipment, dan organisasi pokok. Perilaku committed fixed
costs 1 dapat  diketahui  dengan mengamati  biava-biava vang tetap
dikeluarkan, jika seandainya perusahaan tidak melakukan sama sekali
kegiatan normalnya misalnya selama pemogokan karyawan atau kekurangan
bahan vang memaksa perusahaan menutup sama sckali kegiatan pabriknva.
Comnuited fixed costs i tidak dapat dikurangi guna mempertahankan

kemampuan perusahaan  memenuhi  tujuan-tujuan  jangka panjangnva.
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contohnyva biava sewa. asuransi dan gaji karvawan utama (tenaga kerja tidak
langsung).
B. Discretionary fixed costs
Ihiseretionary fixed costs sering juga discbul managed atau programmed cost.
Biava im merupakan biava - _
a. vang timbul darnt keputusan penyediaan anggaran secara berkala
(biasanya tahunan) vang sccara langsung mencerminkan kebijakan
manajemen puncak mengenat jumlah maksimum biaya vang diizinkan
untuk dikeluarkan, dan
b. vang tidak dapat menggambarkan hubungan optimum antara masukan
dengan keluaran (vang diukur dengan volume penjualan. jasa atau
produk)
thiscretionary fixed costs tidak mempunyat hubungan tertentu dengan volume
kegiatan, contonya biaya riset dan pengembangan. biava iklan. biava promosi

penjualan, biaya program latthan karvawan dan biava konsultasi.

2252, Biaya Variabel

Biaya vanabel adalah biaya vang jumlah total berubah proposional atau
sebanding dengan perubahan volume kegiatan (Mulyadi. 1999:510). Biava-biaya
variabel sifatnya activity costa vakni berflluktuasi menurut aktivitas dari
departemen yang menimbulkan biava-biava tersebut,

Mulyadi (1999:510) menyebutkan bahwa selain ada biaya variabel
proporsional (proportionaiely variable costs). vang berubah schanding dengan
perubahan volume kegiatan, ada juga biaya variabel bertingkat (step variable
cost). yang berubah naik atau turun tidak pada saat vang sama dengan perubahan

volume kegiatan,
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(I

Untuk keperluan perencanaan dan pengendalian, lebih lanjut Mulyadi

999:531 1) menjelaskan bahwa biava variabel dapat dibagi menjadi dua vaitu :

A. Engineered variable costs

B,

2

Engineered variable costs adalah brava vang memiliki hubungan fisik tertentu
dengan ukuran kegiatan tertentu Bigva ini. antara masukan dan keluaran
memiliki hubungan vang erat dan nyata contohnya biava bahan baku dan
biaya tenaga kerja langsung. Hampir seluruh biava variabel merupakan
Engineered variable costs. .

Discretionary variable costs

Discretionary variable costs adalah biava vang bersitat variabel vang berubah
scbanding dengan perubazhan  volume kegiatan karena manajemen
memutuskan demikian Biava im merupakan biaya yang masukan dan
keluarannya memiliki hubungan erat. namun tidak nvata (bersilat artificial),
Jika keluaran berubah. masukan akan berubah secara proporsional Namun
1ika masukan berubah, keluaran belum tentu berubah. Sebagai contoh adalah
hiayva iklan vang ditetapkan manajemen puncak sebesar 2% dari hasil
penjualan, mm akan berubah sebanding dengan perubahan volume penjualan
Oleh karena biava im bersifat variabel atas kebijakan manajemen (tidak secara
nvata). maka jika biava iklan dinaikkan belum tentu akan mengakibatkan

kenaikan volume penjualan.

2,53 Biaya Sermvartabel

Braya semivariabel merupakan biava vang perubahannya tidak sebanding

dengan perubahan tingkat keeiatan atau output vang dihasilkan perusahaan. Biava
B L} = = ] B d

semivariabel adalah biava vang memiliki unsur biava tetap dan biava variabel di
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dalamnya. Contoh biaya semivariabel adalah biava pemeliharaan, biaya minvak
pelumas, listrik dan telepon.

Biaya semivaniabel. dalam hubungannva dengan analisis break even,
harus dipisahkan menjadi biaya tetap dan biava vaniabel. Ada dua pendekatan
untuk memisahkan biayva semivariabel menjadi biava tetap dan biava variabel

vartu (Mulvadi. 1999:513) ¢

A. Pendekatan histories
Biava semivanabel dipisahkan dengan cara mﬁngan&]i&‘;is perilaku aya di
masa lalu dalam hubungannya dengan perubahan volume kegiatan di masa
vang akan datang.

B. Pendekatan analitis
Dalam pendckatan analitis, diadakan kerja sama diantara bagian tcknik dan
stal penyusun anggaran untuk mengadakan penvelidikan terhadap tiap-tiap
fungsi (kegiatan atau pekerjaan) guna menenlukan: pentingnva fungsi
tersebut. metode pelaksanaan pekerjaan vang paling efisien, dan jumiah biava
vang bersangkutan dengan pelaksanaan pekerjaan tersebut pada berbagai
tingkat kegiatan

Mulyadi (1999:514-517) menerangkan lebih lanjut tentang pendekatan

historis, ada tiga metode untuk memperkirakan fungs: untuk memisahkan biaya,

vaitu

A. Metode titik tertinggi dan titik terendah (high and low point method)
Dalam metode ini. suatu biava pada tingkat kegiatan vang paling tinggi
dibandingkan dengan biaya pada tingkat kegiatan terendah di masa vang lalu.
Sehisth braya vang dihitung merupakan unsur biaya variabel dalam biava

terschut
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Metode biaya berjaga (standby cost method)

Metode ini mencoba menghitung berapa biava vang harus tetap dikeluarkan
andai kata perusahaan ditutup untuk sementara atau saat produk sama dengan
nol. Biava ini disebut biava berjaga dan merupakan bagian vang tetap.
Perbedaan antara biava vang dikeluagkan selama produksi berjalan dengan
berjaga merupakan biava variabel.

Metode kuadrat terkecil (least squares method)

Metode ini menganggap dan menggambarkan bahwa hubungan antara biaya
dengan volume kegiatan berbentuk hubungan garis lurus dengan persamaan |
v ax — b, dimana v merupakan variabel bebas (di sinl adalah biaya) dan x
merupakan variabel Lidak bebas (di sim adalah volume kegiatan).

Para akuntan dan manajernen biasanya menggunakan fungsi linier untuk

" menggambarkan pola perilaku biayva. Namum Mulyadi (1999:513) menegaskan

bahwa untuk penggambaran hubungan linier antara total biava dengan variabel

bebas tersebut harus didasarkan atas asumsi-asumsi berikut ini:

a. Hubungan teknologi antara masukan dan keluaran harus linier, contohnya
setiap satuan produk harus memerlukan biaya bahan baku yang sama.

b. Masukan vang dibeli harus sama dengan masukan vang digunakan.
contohnva setiap karyawan dimanfaatkan secara penuh.

¢. Harga pokok masukan yang dibeli harus mempunyai fungsi linter dengan
kuantitas vang dibeli, contohnya harga bahan baku per satuan harus sama

untuk jumlah pembelian berapapun.
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2.2.6. Perencanaan Biaya Akan Datang

Perencanaan biaya vang akan datang seperti harga jual produk. harga beli
bahan buku, tanif’ tenaga kerja, serta biaya vang lainnya digunakan metode
geometric means dengan rumus © (Anto Dajan, 1995:154)

LogGm = Zlog X,

n
Dimana : Gm = Geometric mean
Xi Nilal pengamatan
n = Jumlah Pengamatan
Rata-rata ukur im1 umumnya digunakan untuk mengukur tingkat
perubahan (rare of change) atau pengrata-rataan rasio. Tujuan digunakan
geometric mean untuk mengrata-ratakan serangkaian data adalah untuk
mengurangi bias vang disebabkan oleh komponen X vang ekstrim.
Pada geometric means pengaruh nilai ekstnim dapat diperkecil dan hal 1tu
merupakan scbab mengapa geometric means umumnya disukai daripada rata-rata

hitung dalam menghitung indeks

2.2.7. Alokasi Biava Bersama

Perusahaan yang menghasilkan produk bersama pada umumnya
menghadapl masalah pemasaran berbagai macam produknya, karena masing-
masing produk tentu mempunyai masalah pemasaran dan harga jual vang
berbeda-beda. Manajemen biasanya ingin mengetahui besamya kontribusi
masing-masing produk bersama terhadap seluruh penghasilan perusahaan, Biava
bersama dapat dialokasikan kepada uwap-tiap produk bersama dengan

menggunakan salah satu dari empat metode dibaha in1 (Mulyadi, 1999:360-364)
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d.

Metode nilai jual relatfl

Dasar pemikirannya adalah bahwa harga jual suatu produk merupakan
perwujudan biava-biava vang dikeluarkan dalam mengelah produk tersebut.
Jika salah satu produk terjual lebih tinggi darnipada produk vang lain, hal in
karecna biaya vang dikeluarkan uniyk produk tersebut lebith banvak bila
dibandingkan dengan produk yang lain. Oleh karena 1itu menurut metode .
cara vang logis untuk mengalokasikan biava bersama adalah berdasarkan pada
nilai jual relatit masing-masing produk bersama vang d:hhsnkan_

Metode satuan fsik

Dalam metode 1 biava bersama dialokasikan kepada produk atas dasar
koctisien fisik yaitu kuantitas bahan baku vang terdapat dalam masing-masing
produk. Koefisien hsik mm dinyvatakan dalam satuan berat. volume, atau
ukuran vang lain. Jika produk bersama mempunyvai satuanukuran vang
berbeda. harus ditentukan koefisien ekwivalenst vang digunakan untuk
mengubah berbagail satuan terschut menjadi satuan ukuran vang sama.
Metode rata-rata biava per satuan

Dalam metode in1 harga pokok masing-masing produk dihitung sesuai dengan
proporsi kuantitas vang diproduksi. Dasar pemikirannya adalah karena semua
produk dihasilkan dan proses vang sama. maka tidak mungkin hiava untuk
memproduksi satu satuan produk berbeda satu sama lain.

Metode rata-rata tertimbang

[alam metode mi kuantitas produksi dikalikan dulu dengan angka penimbang
dan hasil kalinya baru dipakdi sebagar dasar alokasi. Penentuan angka
penimbang untuk tiap-tiap produk didasarkan pada jumlah bahan vang
dipakai. sulitnva pembuatan produk. waktu vang dikonsumsi dan pembedaan

Jenis tenaga kerja vang dipakai untuk tiap jenis produk vang dihasilkan
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2.2.8 Penerapan Analisis CPV (Cost Volume Profit) scbagai Alat Perencanaan
Laba
Analists hreak even adalah suatu tehnik analisis untuk mempelajari
hubungan antara brava tetap, biava variabel, keuntungan dan volume keglatan.
Oleh karena analisis tersebut mempelajari hubungan antara biava — keuntungan —
volume kegiatan, maka analisis tersebut sering disebut dengan analisis CPV (Cost
Volume Profit analvsis). Dalam perencanaan keuntungan, analisis break even
merupakan profit — planning approach vang mendasarkan péda hubungan antara
biaya (cost) dan penghasilan penjualan (Bambang Rivanto, 1990:278).
Anahsis CPV int menggunakan berbagai macam anggapan dasar
(asumsi) Jika anggapan dasar tersebut tidak terpenuhi karena faktor-faktor
tertentu vang telah berbeda dengan prediksi semula, maka analisis CPV perlu
* disesuaikan dengan perubahan faktor tersebut. Adapun asumsi-asumsi dasar itu
adalah (Kamaruddin Ahmad. 1996:35
a. Konsep tentang vanabilitas cost dapat diterima, karena itu biaya harus realistis
diklasifikasikan sebagai variabel dan tetap.

b Range vang relevan pada semua tahap analisis harus ditentukan.

¢ Harga jual per unit tidak berubah jika terjadi perubahan volume.

d. Hanva dijual satu jenis produk

e. Jika analisis digunakan untuk berbagai produk atau kombinasi produk, sales
mix-nva harus tetap atau konstan.

I Kcbijaksanaan manajemen terhadap operasi perusahaan tidak berubah sccara
material dalam jangka pendek.

o. Tingkat harga umum stabil dalam jangka pendek.

h. Singkromisasi antara penjualan dan produksi. vang berarti tingkat mventori

harus konstan atau nol
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i. Lifisiensi dan produktivitas tidak mengalami perubahan-perubahan, khususnyva
dalam jangka pendek.

Perhitungan laba masa vang akan datang sangat berguna untuk
menvusun  proses perencanaan laba. Sudah umum bahwa hampir semua
keputusan manajemen memiliki sifat meggarah ke masa vang akan datang. Oleh
karenanya. keputusan manajemen akan lebih banyak berakibat terhadap kegiatan
atau sikap di masa yang akan datang daripada kegiatan atau sikap di masa lalu

Dengan demikian pengambilan keputusan man:lj-cmén merupakan proses
kontinyu. Proses vang kontinyu i membuat pihak manajemen harus bisa
mengantisipasi peristiwa-pertstiwa vang akan datang dan merencanakan apa vang

harus dilakukan, termasuk merencanakan laba perusahaan.

2.29 Batas Keamanan (Marein of Safety)

Margin of safety merupakan angka vang menunjukkan antara penjualan
vang direncankan rbudgefed sales) dengan penjualan pada break even. Dengan
demikian margin of safety adalah juga menggambarkan batas jarak, dimana kalau
berkurangnya penjualan melampaui batas jarak terscbut, perusahaan akan
mendapat kerugian (Bambang Rivanto, 1990:285)

Margin of safety ini dalam hubungannya dengan anahsis break even
vaitu untuk menentukan seberapa jauh berkurangnva penjualan agar perusahaan
tidak menderita kerugian. Jadt margin of safetv merupakan selisih antara volume
penjualan vang dianggarkan dengan volume penjualan impas. Misalnva angka
margin of safety diketahui 50% maka jika jumlah penjualan yang nyata berkurang
atau menvimpang lebth dan 50% (dar penjualan yang direncanakan) maka

perusahaan akan menderita kerugian.
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III. METODE PENELITIAN

3.1. Rancangan Peneclitian
Rancangan penelitian vang dilakukan pada pabnik beras Jawa Dwipa mi
merupakan studi kasus. vaitu suatu penelitian tentang obvek penelinan vang
berkenaan dengan suatu fase spesifik atau khas dari keseluruhan personalitas.
kasus vang akan dianalisis dalam penchitian i antara lain masalah
perencanaan laba vang selama ini belum optimal dilakukan perusahaan tempat
penelitian  berlangsung,  Untik  menvusun  perencanaan  laba.  sebelumnya
dilakukan pengumpulan data-data penjualan. biava dan harga jual. selanjutnya
data-data i diolah untuk menentukan ramalan penjualan. biayva-biava dan harga
jual di masa vang akan datang. Kemudian hasil analisa ini digunakan scbhagai alat
bantu untuk menyusun BEP, perencanaan laba dan margin of safety perusahaan

untuk periode vang akan datang.

3.2. Metode Pengumpulan Data
Data vang diamhil adalah data historis perusahaan selama lima tahun

vaiu tahun 1999 sampai dengan tahun 2003 vang meliputi:
a. Data volume penjualan
b, Data biava vang dikeluarkan perusahaan
¢ Data harga jual produk.
Metode pengumpulan data vang dilakukan dalam penehitian ini meliputi -
4. Wawancara

Metode pengumpulan data dengan cara mengadakan wawancara langsung

dengan pimpinan dan para stal’ perusahaan mengenai hal vang terkait dengan
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penelitian seperti wawancara dengan staf produksi dan keuangan.
Pengamatan (Ohbservasi)

Metode pengumpulan data dengan cara mengadakan pengamatan langsung
dan mencatat secara sistematis vang ada kaitannva dengan obvek vang diteliti,

berupa analisis catatan dan analisis proses produksi.

3.3. Definisi Operasional

.

r

Break even point adalah keadaan suatu usaha vang tidak lﬁt‘mpcru!uh laba dan
tidak menderita rugi (Mulyadi, 1997:230). Dengan kata lain, suatu usaha
dikatakan impas pka jumlah pendapatan sama dengan jumlah biava atau
apabila laba kontribusi hanya dapat digunaan untuk menutup biava tetap saja
Perencanaan laba adalah merupakan rencana kerja vang telah diperhitungkan
dengan cermat dimana implikasi kcuangannyva dinvatakan dalam bentuk
provekst perhitungan rugi laba, neraca, kas dan modal kerja untuk jangka
panjang dan jangka pendek (Matz dan Usry, 1996:3)

Biaya tetap adalah biaya vang jumlah totalnva tetap dalam kisaran perubahan
volume kegiatan tertentu (Mulvadi. 1999:507).

Braya variabel adalah biava vang jumlah total berubah proposional atau
sebanding dengan perubahan volume kegiatan (Mulvadi. 1999:510).

Braya semivariabel adalah biava vang perubahannya tidak sebanding dengan
perubahan tingkat kegiatan atau output vang dihasilkan perusahaan

Harpa adalah nilar pertukaran barang dan jasa dalam suatu perckonomian
(Theodorus. 2000:184) atau nilar tukar beras pada saat terjadi transaksi jual

beh di perusahaan
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3.4. Metode Analisis Data

UIntuk menentukan titik impas atau break even ponit digunakan langkah-
langkah sebagai berikut -

341 Ramalan Penjualan

Ramalan penjualan adalah provek teknis dari permintaan langganan

potensial untuk suatu waktu tertentu dengan berbagar asumsi. Salah satu metode

vang dapat digunakan adalah frend Linier dengan metode least square. dengan
rumus | (Adisaputro dan M. Asri. 1998 159)

Y=a+bX
ik Y
a= b=
n X
dimana :
Y nilat penjualan vang ditaksir
d = nilai penjualan periode dasar
b besarnya perubahan variabel Y pada setiap perubahan satu unit
variabel X
X satuan waktu
n

Jumlah tahun atau periode data yang dianahisis
342 Menentukan Tingkat Persediaan

Menentukan besamva tingkat persediaan akhir digunakan perhitungan
tingkatl perputaran persediaan (ITO) dengan rumus @ (G. Adisaputro. 1998:193)

; _ : Rencana penjualan per tahun
Fingkat perputaran persedinan =

Persediaan rata — rata

i Persediaan awal + persediaan akhir
I'ingkat rata - rata — =

L
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3 4.3 Menentukan Anggaran Produks:

Penentuan volume produksi dapat disusun dalam suatu

produks dengan rumus (G Adisaputro dan M. Asri, 1998:183)

Tingkat penjualan............ e RPp.XX
Persediaan akhir .. ... . e RPUXX
Jumlah vang harus tersedia ... Rp. xx
Tingkat persediaan awal. ... Rp. xx
Tingkat produkst ... e PR SR DN

344 Ramalan Harga Jual dan Biaya

a  Menghitung cstimast harga jual produk. harga beli bahan baku. tanif

tenaga kerja. serta biava vang lainnva digunakan metode geometric

means dengan rumus | (Anto Dajan. 1995:154)

log x;
n

log GM =

Dimana . Gm = Geomelric mean
b Nilai pengamatan

n  =Jumlah Pengamatan

b Penvusunan anggaran biaya tetap untuk biava overhead pabrik. baya

administrasi umum dan biava pemasaran berdasarkan kebijaksanaan

perusahaan

345 Pemisahan Biava Semivariabel

Pemisahan hiava semivariabel menjadi blava tetap dan biava vanabel

menggunakan rumus persamaan kuadrat terkecil (feast square method) {Mulyadi.

[994:517)
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RLXy—2xXy

ﬂx‘xl—{lx}z

Dimana : v = biava semi variabel
x = tingkat akivitas
a = biaya tetap
b = biaya variabe! persatuan (slope garis trend)

n= jumiah pengamatan atau periode

346 Penentuan Break Even Point
Perhitungan break even point dengan menggunakan rumus aljabar dapat
dilakukan dengan dua cara vaitu - (Bambang Rivanto, 1990:282-283)
a. Perhitungan break even point dalam kuantitas rumusnya |
BEP(()) = e
P-V(C

b. Perhitungan break even point dalam rupiah rumusnva

FC
BEP(Rp) = ] Ve
5
dimana FC = fix cost (biaya tetap)
VC = variabel cosr (biava variabel per unit)
" = Harga jual per unit

5 = Volume penjualan
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3.4 7 Penentuan Penjualan Sesuai Target | aba
Perusahaan dapat merencanakan penjualan pada periode vang akan
datang dengan didasarkan pada besarnva laba vang telah diargetkan. Oleh karena
target laba dalam jumlah tertentu vang bersifat tetap, maka di dalam perhitungan
penjualan ini diperlakukan seperti biava_tetap vang ada di dalam perusahaan.
Rumusnya schagat berikut : (Agus Ahvart. 1936:91)
a+k
p—b
dimana © x = tingkat penjualan dalam unit

i hiava tetap total

on
|

= jumlah keuntungan vang dimmginkan perusahaan
p = harga jual per unit

b = bsava variabel per unit

348 Pencntuan Margin of Safery (Batas Keamanan)

Batas keamanan menunjukkan batas scberapa besar penjualan dapat
turun tapi perusahaan belum menderita  kerugian., rumusnya (Bambang
Rivanto, 1990:285)

. aB-SBE
o= X100%
SB3

dimana
MS - Margin of Safety
SB - Sales Bugered ( Penjualan vang direncanahkan )

SBE - Sales Break Even ( Penjualan pada BEP )
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3.5, Asumsi
Untuk  menghindari  kestmpangsiuran  pembahasan  penelitian  ini

menekankan pada perhitungan break even point pada pabrik beras Jawa Dwipa
sumberjambe Jember Data vang digunakan selama lima tahun terakhir (1999-
2003). dengan asumsi - )
a.  Tmgkat teknologi vang digunakan sama dengan tahun sebelumnva.
h Biava tenaga kerja tidak langsung 1ahun 2004 sama dengan tahun 2003
¢ Perputaran kas dan perputaran piutang sama dengan tahun 2003 dan

perputaran persediaan merupakan ratio rata-rata dari data historis,
d.  Tingkat perputaran persediaan tahun 2004 sama dengan rata-rata tingkat

perputaran persediaan lima tahun terakhir
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3.6. Kerangka Pemecahan masalah

o>

Drata Histons
Harga darnBiava

i |

‘

! Pemisalian elemen-elemen
| biaya (tetap, variabel)

b
Ramalan harga, biava Ramalan biaya vanabel
dan penjualan dan tetap
L -

v

Pengalokasian biaya
variabel dan tetap

|

v

Menentukan
L. Hreak Fven Point (BEP)
2 Penentuan Laba
3 Margin of Safery (MS)

.

/ Kesimpulan /

" =

& Slnp H\'_’_,u

Gambar | Kerangha Pemecahan Masalah
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26

Keterangan |

I

e |

Data penjualan, harga dan biaya lima tahun terakhir (1999 — 2003) dapat
menentukan ramalan penjualan. harga dan biaya periode vang akan datang,
Memisahkan clemen-elemen biaya menjadi biaya tetap dan biaya variabel.
Mengalokasikan brava variable dan bigva tetap ke masing-masing jenis beras.
Menentukan break even poinr. menentukan target laba dan margin of safety
Kesimpulan.

sStop.
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V. SIMPULAN DAN SARAN

S.1.Simpulan
Berdasarkan hasil anahisis terhadap pabrik beras Jawa Dwipa dapat

disimpulkan sebagar benkut

a  TI'ingkat penjualan vang harus dicapar oleh pabrik beras Jawa Dwipa agar
perusahaan berada pada ok impas atau break r"'l.'t-.".”';}ﬂ!'ﬂ.f untuk jems beras IR
64 adalah 142555 kg atau senilai Rp. 383 472 700 dan untuk jenmis beras IR
66 adalah sebesar 136 116 ke atau senilal Rp 345 735 225

b Targel laba vang ditetapkan oleh pabrik beras Jawa Dwipa adalah 30 persen
darnt penjualan. Besarmyva penjualan beras agar target laba tercapar adalah
untuk jemis beras IR 64 sebesar 670 270 kg atau semlar Rp | 803 026 300
dengan laba sebesar Rp 540,907 970 dan untuk jenis beras IR 66 schesar
65907 kg atau semilar Rp 1537 817,600 dengan  laba  sebesar
Rp 461 345 265

¢ Batas penurunan penjualan beras vang dibolehkan atau aman untuk jenis beras
IR 64 adalah sebesar 78.73% dan untuk jemis beras IR 66 adalah sehesar
F1.52% T berart pika penjualan beras turun sampar lebih besar dan batas

tersebut maka perusahaan akan menderita kerugian

S.2.8aran
i Pabrik beras Jawa Dwipa harus memproduks: di atas nok impas atau break
even pomnt agar perusahaan tetap mendapat laba vaitu untuk jenis beras IR 64

datas T2 555 Ke dan untuk jemis beras IR 66 diatas 136 116 kg
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Agar pabrik beras Jawa Dwipa bisa mereahisasikan laba yvang telah ditargetkan
hendaknya pimpinan perusahaan melaksanakan pengawasan terhadap kinerja
perusahaan dengan batk agar perusahaan bisa mengoptimalkan segala sumber

dava vang dimiliki perusahaan
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Lampiran 1 Pabrik beras Jawa Dwipa

Ramalan Penjualan Beras jenis IR 64 dan [R 66 Tahun 2004

Penjualan (kg)

Tahun
IR64(Y,) IR66(Y,)
AR AR 451 983 446 706
200 3349 96T 502 176
20 3374933 510.272
2002 ST75 790 S53 336
2003 £H59 5349 636,207
Jumlah 2815210 2648698

Sumber data Tabel 6

Yi=a+bX

* Y1 2815210
a=T—= - = 563042
1 3
b f € [
b ¥ XY1 ) 390934 39,003 4
'_s_:\-j 14

Y1 =363 042+ 39 093 4(3)
Y1=563042+1172802
Y1 =680 322 2dibulatkan 680 322

X

»

N XY, XY

4 -963 966 -893 412
| -339 967 302176
0 0 0
I 575 790 553 336
4 1.319077 1272414
10 300 934 430 162

Y2=a+hX
YY2 2648698 .
a=——=—" = 529.739.6
n a
Y XY2 4301582
Rl LT
'«;‘KZ 10

Y1=5297396+43016,2(3)
Y1 =5297306+ 1290486
Y1 =658 7882 dibulatkan 658 788

5

Berdasar perhitungan, ramalan penjuatan beras tahun 2004 jems IR 64 adalah

sehesar 680 322 ke dan beras jemis IR 66 adalah sebesar 658 788 ke
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Lampiran 2. Pabrik beras Jawa Dwipa
Ramalan Harga Beli GKP Tahun 2004

Ramalan harga bell GKP untuk beras jems IR 64

Tahun Harga beli (Rp) X1 (%) Log Xi
R I8N - -
2000 1 000 1411111 -0.95424
2 1 3080 10 OO0 -1 .00000
2002 1.150 4. 54545 -1.34242
20003 1 300 13.04348 {1 88461
Jumlah 18127
sumber data - Tabel 3
LLogXi =-418127
[og GM -4 18127 /4
=-1.04532

GM = 0090049
Harga belt =1 300 + (1 300 x 0,090041 )
1 417.12 dibulatkan | 420

Ramalan harga beh GKP beras jenis [R 64 tahun 2004 adalah Rp 1 420/ ke

Ramalan harga belr GKP untuk beras jenis IR 66

Tahun Harga bel (Rp) X1 (%) Log Xi

1949 800 -

20010 K50 6. 25000 1.20412

RINAD G510 11.76471] (.92942

2002 1 100 [ 5.78047 080163

2003 I 200 9 090 -1.04139
Jumlah 3497656

Sumber data Tabel 3
X Log Xi 3 97656
L og GM -3 97656/ 4
01 94414
GM O 10136
Harga beh = 1 200+ (1 200 x 0,101358)
| 321.63 dibulatkan 1 325
Ramalan harga el GKP beras jenis IR 66 tahun 2004 adalah Rp 1 325

e
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L
= =}

l.ampiran 3. Pabrik beras Jawa Dwipa
Perhitungan Persediaan Akhir Tiap Jenis Beras Tahun 2004 (kg)

[T Ramalan Pers Akhir
rati-rata | Pejualan th 2004

Rata-rata
persediaan

Pers
Akhir

(2}

| Pers
Tahun | Awal

Pejualan| ITO

(4) (343 6)H5)5 (7) iﬁ]‘[[_’_’fr]xll-ﬂ!l

(G1(1+2)2]

A L T, oottt R NIT S b ST

1999 | 4225 4755] 14900 481 983 10735 T

2000 | 4755 45750 46650|539967 11575

2001 | 4575 4715 4645,0]557.933 120,11 1 [ '
2002 | 47150 5.110 191255757900 11721

2003 | si10] s312] s211.0]659539 12657 |
2004 | 5312 ___ S or ul ' 11‘-_:u£nHr-ﬂ~.j}+

Beras !R 6

| 1999 | as60] 4910]  473s50[446706] 9434 | = 1
2000 | 4910 5220 .-‘.~:Ihs.u:_i'l']'.'rml_‘.;-_n].r 9915 N s
z_m_}_r_l__ 52200 4890 jir_Jiﬁ_ri!uJ?Ji 100,94 i .
2002 | 4890| 4910 49000 553336] 11203
003 | 4910 5230 5070.0| 636207, 12548 ' ¥ |
2004 | 5230 - _ |uuﬁ?—:=ﬁ:<_?hm_' 7 |_a.1":‘

Sumber data - Tabel 5, 6 dan lampiran |
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Lampiran 4. Pabrik beras Jawa Dwipa
Ramalan Harga Jual Beras Tahun 2004

Ramalan harga jual beras jemis IR 64 tahun 2004

Tahun Harga jual (Rp) X1 (%) Log Xi
[ 9G4 2000 : =
2000 2150 <7 S0000 -1,12494
2001 25350 o 301233 -1.03141
2012 2 400 212766 -1.67210
2003 2550 6. 25000 ~1.20412
Jumlah 503257
Sumber data - label 6
L Log Xi -3,03257
Log Gim -5,03257 /4
-1 25814
Gim = {05514

Harga jual = 2,550 +(2.550 x 0.05519)
2690 73 dibulatkan 2 690
Maka ramalan harga jual beras jems IR 64 tahun 2004 adalah Rp 2 690

Ramalan harga jual beras jenis IR 66 tahun 2004

Tahun Harpa jual (Rp) X1 (%) Log Xi

| Ly | S000

2000 2 000 5.26316 -1,27875

2001 210 S 00000 -1 30103

2002 2.250 7,14286 -1.14613

20003 2400 ERAGALT -1.17609
Jumlah =1 90200

Sumber data - Tabel 6

= Log Xi -4 90200
Los GM 4 90200 / 4
1 22550

(M 59510
Flarga ual = 2400 + (2 400 x () 059498
2542 8 dibulatkan 2 540

ke

Maka ramalan harga jual beras jems IR 66 tahun 2004 adalah Rp 2 540/ ke
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a0

lLampiran 5. Pabrik beras Jawa Dwipa
Ramalan Biava Tenaga Kerja Langsung Tahun 2004

Tahun Brava TKL. (Rp) X1 (%) Log Xi

1999 47.893.000 - =

200003 SR 070,000 21.12417 -0.67322

2001 B 097 Q00 | 0. 48268 Y7953

2002 T8.970.000 23.21545 -0.63422

2003 Qi as55 000 13.17665 1882
Jumlah -3, 10780

Sumber data - Tabel 2,

Ylog Xi =-3.10780
Log GM -3, 10780 / 4
= -0, 77695
GM =016713
BTKIL =90 955 000 + (90.955.000 x 0.16713)
BTKL 106,156 309 2 dibulatkan 106,156.300
Maka ramalan biava tenaga kerja langsung tahun 2004 adalah Rp. 106156 300,
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Lampiran 6. Pabnik beras Jawa Dhwipa
Ramalan Harga Beli Bahan Penolong per 50 ke Beras Tahun 2004

Blava bahan

Tahun . X1 (%) | .og NI
penolong (Rp) :

19449 gs01.0) -

20600 110600 =, 78947 -0, 80163

20| 1 200.0 Q0909 -1.04139

2002 | 3300 12 50000 A1 G0309

2003 | .350.0) |4, 814K] . 082930
Jumlah 3.57342

Sumber data « Tabel 7

¥ Log Xi -3,57542
Log GM =-357542/4
=-(), 89385
OM  =0,12767
Harga beli = 1 550 +(1.550 x 0.12757)
1 747.9 dibulatkan | 750
Ramalan harga bel bahan penolong tahun 2004 adalah Rp 1 7507 50 ke

Maka ramalan biava bahan penolong tahun 2004 adalah

[ 341 980 ke x Rp 1 750 / 50 kg = Rp. 46,969 300
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Lampiran 7. Pabrik beras Jawa Dwipa

Perhitungan Biava Pemakaian Bahan Bakar dan Pelumas Tahun

2004
Ty Pemakaian Harpga Pemakaan Produkas Standar
i.iula';:1 tahun 2003 per lter  tabun 2003 (1)  th 2003 (Kg)  pemakaian
' (1) (2) (3 1:2) (4) (31=(34)
Solar 70120000 1750 40 DAY 1 2696 268 () 03091607
) 5775000 12.500 462 l l‘ril_ﬁ 268

(L0003 564

Perhitungan Biava Pemakaian Bahan Bakar dan Pelumas Tahun 2004

Produks Standar pemuakaan Harga th. 2003

Biaya pemakaan Total
th 2004 : ; : _
(kg) Solar Ol Solar Ol Solar h
: 3 3) : 5 “(1%2 7 3%5
(1) {2} (3) (4} (57  (6)={1x2x4) (7)=(1x3x5) (RY=(6+T)
L341980  0,0309107 00003564 750 12.500 72.592.697 5978521 78571218
Sumber data - Tabel 4, 7 dan 11
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lLampiran 8. Pabrik beras Jawa Dwipa

Penyusutan aktiva tetap per penode (Rp)

Jenms Nilau Umur

aktiva Perolehan ckonomis
Tanah 80 500 000 -
Mesin giling 283 500000 = 8 th
Bangunan 225250 500 15 th
Lantar jemur 55 230 000 5th
kendaraan 295 750 000 7 th

lumlah

Sumber data - Pabrik beras Tawa Dwipa, 2003

Pevusutan
per periode

37 300

da

.
=

6700

| L0256 .000
12 250,000

103 730 200
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Lampiran 9. Pabnk beras Jawa Dwipa

Biava Tenaga Kerja Tidak Langsung periode 2003

No Jems Jabatan

1 Dhrektur/pemilik
2 Bawan Produks
3 Bagan Adm dan Kevangan
4 Bagian Pengawas kualitas
5 Pengawas [ Mandor
6 Sopir

Satpam /[ Penjaga Malam

JUMLAH

Jumlah
orang

I

Ciap per

bulan (Rp)

I OE 0000
S50 000
T30 000
00 000
S50 04
330 000

YOO D0

Sumber data - Pabrik beras Jawa Dwipa. 2003

f4

Jumlah (Rp)

per bulan
1 .000.000
1 650 000
750 . 00K
1200004
SO0 OO0
| 400 600
S00 000

7. 700 000

per th

19 800 000
9 (00 000
14 400000
[ 8040 000
Les BO0 000

O Gl G

Q2 00 OO
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Lampiran 10. Pabnk beras Jawa Dwipa
Pemmsahan Biava Semuvaniabel Tahun 2004

Biaya pemeliharaan dan perbatkan mesin.

Tahun ' Y x XY _ %

1999 | 17480000 929569 16 248 864 372 000 864 098 339 847
2000 | 17.125 000 1042273 17.848925981 250  1.086333 110756
2001 | 17505000 068015 186953595 748050 1 140.655207.173
2002 | 17.265000 1129541 19.501 525 537650 1275 862893 272
2003 | 17.524 500 1296267 22716437613 188 ° 1 680309 107 489
Jumlah 868949 500 SA65665) 95011349252 138 6047 258 658 538

Sumber - Tabel 4 dan 7

Y =a+bX
NEXY -2 X%\
ny x2—(Lx)

{F. w50 349 252 I_IH] — (5 465 665 x 86 8949 500) 93 195372 660

4

(516047258 658 538) — (5 465 665) 362 800001 689
Zy—-b{xx)
ki
]
86899 500 - 0.26(5 465 665)
i : | 7.099 098
D

Y =17 099098 +026(X)

Jadh biava sermivanabel pemeliharaan dan perbamkan mesin terdin dan
Braya vanable = Rp 0.26 per kg atau setahunnya 0.26x1 341 980 ~ Rp 348914 8

Buava tetap setahun -~ Rp 17 095 685
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1y

Biaya pemeliharaan dan perbaikan bangunan

= |
_ XY X"

f 1999 7 ARO.OG0 929 560 6953 175.372.000 B4 OUK 339 847
2000 85125000 1 042273 8.468 468 531 .25[1_ 1.ORG 333110750
2001 & 505,000 OGR OIS 9 (183 464 258 050 1140655207 I"_:_
2002 & 260000 1.129 541 030008 742 600 1275 -":'E:_‘ 893 272
2003 9024 500 1.296 267 | 11.698 164 925 688 | 6RO 309107 489

Jumlah 41394 500 54650665 45533.28] 829 588 6047 258 658 538
! — — > _._.E.._.. - I

sumber - lTabel 4 dan 7

Y=a+hX

nEXY -2 xXy

b -
nk x"'—f'ﬁ_ﬂ'!
p_ (5x45.533 281.829,588) — (5 465665 x 41.394.500) 1 417,941 582 135 con
(SX16.047 258 658 338) — (5 465 66s) 362 800 001 689
Ty -blxx)
il “
. - 41.394.500 _:,tn{w 165 665) 4004 750

Y =4.004 750+ 391 X)

Jadi biava semivanabel pemelhiharaan dan perbarkan bangunan terdin dan
Biava vanable adalah Rp 3 91 per kg atau setahunnya Rp 391x] 34] 980
Rp 5247 141 .8

Brava tetap setabun -~ Rp 4 004 750
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Biaya pemeliharaan dan perbaikan lantai jemur.

Tahun | Y x xY X
1994 5.245 000 924 564 4 BT75 588 8RO 500 Rid 098 339 847
2000 5822000 1.042 273 6.068.113.697.100 1 086.333.110.756
20_[”][ | 6,324 (00 1068015 6.754.124 393 640 1 140655207173
| 2{}{)2 5. 785 000 1.129 541 7 663,935 752 850 |  1.275.862.893.272
2003 7150000 1 296 267 Q268311 731250 | 680 300 107 489
Jumlah 31326 000 5465665 34630074 455340 6,047 258 658,538
. 15 ot NSk el b YR e

Sumber  Tabel 4 dan 7

e

Y =a+bX
NEXYy— 12 XEY
et ARGl
B2 x* — {E\_!'
1 (5x34.630.074 455 340) — (5465665 31 326 000) 1 932952 209 63 |
%= '
(5 x 16.047.258 658 538) — (5 465 665 ) 362 800.001 689
Ly -bEx)
= =
n
41 394 500 - 5.33(5 465 665)
a : 438 801
A

Y =438 801+ S33(X)

Jadh braya sermvaniabel pemeliharaan dan perbarkan lantar jemur terdirt dard
Biava varnable adalah Kp 533 per kg atau setahunnva Rp 5 33x1 341 Y80
Rp 71527534

Biava tetap setahun = Rp 438 801
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68

Biaya pemeliharaan dan perbaikan kendaraan

e T i —— et ————— 1]

Y X XY o

_____ L Ee ] B N .
19450 23211 500 9295691 21.576.688.522 350 864 098 339 847
2000 23.876.500 1.042273 24885832 478325 1 086333 110756
2001 | 24.410.000 LO6BO1S 26070236630 100 1. 140655207173
2002 24.025 400 1129541 27.137.674.581 654 1275862 893 272
20013 2 BA6 O0) 1296 267 32220021 873 000 | 680309 107 489
Jumlah 120379 400 5465665 131.890 454 085 429 6047258658 538

Sumber | Tabeld4 dan 7
Y=a+bX

NEXY =X XXy

§]
ny x? {:‘_.“CJJ
s (5 %131 890 454 085 429) - (5 465 665 § 120.379.400) 1.498.803.747.012 _ 413
(5 x 16047258 658 538]) — (5 465 665F 362 800 001 689 '
_ Ey-birx)
il 7
= | 20 374 400) -_1.|3{ﬁ 465 665) 19 561 241

5

Y =19561241+413X)

Jadt braya seomvariabel pemehharaan dan perbaitkan kendaraan terdin dan
Biava varable adalah Rp 4,13 per kg atau setahunnva Rp 4.13x1 341 980
Rp 55423774

Biava tetap setahun = Rp 19 5361 241


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Biaya listrik dan air

P .&’
7.580.000

[ Q54

2000 8290 000
2001 8591 000
2002 | 9.350.000
2003 9.623 000

XY

k‘.

G20 5h4
1042273
| 068015
1.129.541  TD.561.208.443 500
1296267 12 473980 949 625

7 046.132. 262 000
8.640.443 584 500

3514510

1 140 655207

1.275.862 893272

| 680 309 107 489

4

B ML Tl
864 OUR 3349 847
| .086 333 110756

x
3

43 434 000

1 lumlah

5465665 47 897078754 1335

Sumber - Tabel 4 dan

Y =a+bX

NEXy—-EXXy

= : 2
BExt = (Ex)
5 (5 x47 897 078 754 135)— (54635 665 x 43 434 000)
(5x16.047 258 658 538) - (5 465 665
5 ¥y — b3 x)
I
o 43:434.000 3,76(5 465 665)

J
Y =2390354+5.76(X)

2390 354

Jadi biava semivariabel Listnik dan air terdin dan

6.047 258658 538

2089 T2 549 345

362 RO0 001 A8Y

Biava vanable adalah Rp 5,76 per kg atau setahunnva Rp. 3 76x1 341 980

Rp 7 729 804 8

Braya tetap setahun

!{p 2.390 354

5

LA
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Biaya telepon

Tahun | =Y ' X
(999 G 350 000 924 569 8691 469 "'] 5000 u6d 098 339 Hf
20000 9423 000 | .042 273 ‘? H"i 338 ‘J‘*U 150 1 OE6 333 ]1 “h
2001 9 865 000 1068015 10535964 127650 1140655207 173
2002 10 654 000 | 129541 [2.034.129.920 540 1 275 862 h~ﬂ 272
2003 | 11.124.500 | 206 ‘u.«..* 14420326413 188 1680309 107 489
Jumlah 50416 SO0 5465 htﬂ 55 503 228.626.5 9: o047 258 n'::\ta_"-*bﬁ
 — R . - —
Sumber - Tabel 4 dan 7
Y=a+bx
AEXY —EXTY
I = 2
nEx"—lExy)
l (5 x55.503 228 626 528) (5 465665 x 50 416.500) 1956446433045 _
;| — G
(5% 16047 258 658 538)-1(5 165 665 ) 362 800001 689
yy-hlEx)
il
I
50416500 — 5.39(5 465 665) 8.
a 4.191.313

g

Y=4.191.313+ 53%(X)

lad) biava semvanabel telepon terdim dan

Biava variable adalah Rp 5,39 per kg atau setahunnya Rp. 5.39x1 341 980
Rp. 72332722

Biava tetap setahun ~ Rp 4 191313
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Biava admimistras: dan umum.
Tahun ¥ | X XY x4
1994 Q02 000 0239 569 9204 591 247 RB00 B64 098 339 847
2000 14359 000 1042273 10901 133 829 950 1.086.333.110.756
2060 10893 400 1068015 11634 310352574 1.140. 655 207,173
2002 11.244 500 1.129.541 12701 123 886 945 1275862893272
2003 11.777.500 1296267 15266789 009 063 1 680 309 107 489
Jumlah 34.270.44N) 5465665 59707 V48326 332 _ 6.047 258 658 538

sumber - Tabel 4 dan 8

Y=a+hX
NEXY =Y XYY
ny x? —(xx)

(s X59.707 948 326 332) (5 465 665 x 54 276.400) _ 1 BR3.124 810.860 _

b=

& (5x16047 258 658 538) — (5 465 663) 362 800001 689
o= 2= bEX)
I
S4.276. 400 - 5 19(5 465 665) _
A= = =5.181.920

Y =5181920+ 519(X)

Jady brava semivanabel telepon terdirn dan
Bava vanabel adalah Rp 519 per kg atau setahunnva Rp 5 19x1 341 980
Rp 6964 8762

Biava tetap setahun = Rp 5 181 920

5.19
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Biava pemasaran

T}ll.‘l un Y X XY X
1999 63 5375 000 029569 59.097.342 817 500 864 098 339 847
2000 67 358000 1042273 T0413. 882711900 1 086333 110.756
2001 69 176800 1068015  73.88]1.833.073048 1.140.655207173
2002 74455400 1.129.541 84.100.427 715954 1.273.862 893272
2003 To L S0.000 1296267 98 710.760.606 250 | 680 309 107 489
Jumlah 350915200 5465665 386204 246924652 6,047 258.658.538

Sumber - Tabel 4 dan 8

Y =a+ bX
b DEXY ~TXX)
ny x* - (£x)
i (5 x386.204.246 924 652) - (5 465665 x 350 915 200) 13,036 327 31559 _ o

(5% 16.047 258 658 S38) — (5 465 663) 362 .800.001 689

__Yy-blrx)
e A

[

350 915200 - 3593(5 465 663)

a S =304906.772

3
Y = 30906 772 + 3593(X)

Jadi baya semivariabel pemasaran terdir dari
Biaya vanabel adalah Rp 3593 per kg atau setahunnva Rp 35 93x1 341 980
Rp 48 217 341 4

Braya tetap setahun = Rp 30 906 772

I_‘.J


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

